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Abstrak

Urban Heat Island merupakan sebuah fenomena peningkatan suhu lingkungan suatu wilayah perkotaan vang lebih
tinggi dibandingkan wilayah sekitamya. Kondist i diakibatkan oleh banyaknya radiasi matahari yang terpantulkan
dan terserap oleh lingkungan dari bidang-bidang infrastruktur kota, seperti permukaan jalan dan permukaan dinding
bangunan. Kawasan Meruya Selatan mempunyai suhu permukaan yang tinggi dan berpotensi pada peningkatan
Urban Heat Island. Salah satu upaya agar dapat menurunkan suhu lingkungan adalah dengan pemilihan material
yvang tepat. Penyuluhan mengenai upaya mengurangi Urban Heat Island melalui pemilihan maternial dilakukan
dengan menjadikan Ruang Publik Terpadu Ramah Anak (RPTRA) sebagai contoh perbaikan material. RPTRA
Meruya Selatan didesain sebagai fasilitas publik yang digunakan oleh warga sekitar. Upaya penyuluhan dilakukan
agar panas lingkungan di kelurahan Meruya Selatan bisa berkurang dan lingkungannya menjadi lebih baik.

Kata Kunci: Urban Heat Island; Material, Ruang Terbuka

1. PENDAHULUAN

Perencanaan desain ruang-ruang kota yang
tertata dapat berperan dalam mengurangi
Urban Heat Island. Desain ruang-ruang
kota tidak lepas dari pemilihan material.
Material vang dianjurkan adalah jenis
material yang mempunyai kemampuan
dalam mengurangi naiknya suhu ke
permukaan atau dava refleksi terhadap
panas matahari. Area ruang yang perlu
diperhatikan materialnya dalam hal daya
refleksinya terhadap matahari adalah area
perkerasan dan atap bangunan.

Dalam pedoman Petunjuk
Pembangunan Bangunan Hijau
GREENSHIP, tolak ukur material vang
dapat meningkatkan kualitas iklim mikro
agar lingkungan tidak terlalu panas adalah
dengan menggunakan material dengan nilai
daya refeksi atau albedo minimum 0,3
(GBCI, 2012). Nilai albedo berada di

rentan 0-1, semakin tinggi albedo material
maka radiasi panas akan lebih mudah
direfleksikan dan panas yang diradiasikan
oleh material ke lingkungan akan
berkurang.

Berdasarkan hasil penelitian tahun
2010 Wilayah DKI Jakarta sebagai area
perkotaan memiliki permasalahan panas
lingkungan, hal tersebut dibuktikan dengan
hasil identifikasi suhu permukaan di
beberapa wilayah di Jakarta yang mencapai
> 33 C (Rushayati, 2013). Penyebab
tingginya  suhu  permukaan tersebut
dikarenakan tingginya persentase lahan
terbangun  (84.95%) dan rendahnya
persentase ruang terbuka hijau.
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Gambar 1. Peta Kondisi Suhu Permukan DKI
Jakarta 2010. Sumber: Rushayati, SB (2013)

RPTRA (Ruang Publik Terpadu
Ramah Anak) Meruya Selatan merupakan
salah satu fasilitas umum bangunan yang
dimanfaatkan warga yang berada di
Kecamatan Kembangan, Wilayah Jakarta
Barat. Wilayah Kecamatan Kembangan
Jakarta Barat termasuk pada suhu
permukaan Kkota yang tinggi (Rushayati,
2013). Suhu permukaan yang tinggi
tersebut cenderung akan meningkatkan
fenomena Urban Heat Island di DKI
Jakarta.

Secara umum pada RPTRA Meruya
Selatan terdapat area terbuka yang cukup
luas dan bagian bangunan yang tertutup

atap. Luas area perkerasan yang
menggunakan beton yang cukup luas
dibandingkan dengan area bangunan.

Kondisi suhu udara di sekitar lingkungan
RPTRA terasa cukup panas. sehingga bisa
menyebabkan warga
aktivitas merasa tidak nyaman. Kedua area
tersebut membutuhkan perawatan dan
penggantian material-material baru.

yvang melakukan

Gambar 2. Kondisi Desain Ruang Terbuka
Ramah Anak (RPTRA) di Meruya Selatan

Kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM) vang sering dilakukan
oleh Universitas Trisakti di lingkungan
Meruya Selatan sebagian besar mencoba
mengembangkan skill dan ekonomi warga,
akan  tetapi banyak  yang
memberikan  pengetahuan  mengenai
perencanaan dan perawatan pada bangunan
maupun ruang fasilitas umum. Oleh karena
itu bentuk kegiatan PKM ini adalah
penyuluhan sebagai upaya memberikan
pengetahuan umum kepada pengelola dan
warga di lingkungan RPTRA Meruya
Selatan mengenai perencanaan penggunaan
material untuk bangunan dan ruang fasilitas
umum agar dapat mengurangi panas ke
lingkungan atau Urban Heat Island.

Tujuan kegiatan PKM ini memberikan
edukasi kepada pengelola dan warga
Meruya  Selatan perbaikan
lingkungan, terutama dalam mitigasi Urban
Heat Island melalui pemilihan material
yang tepat. Diharapakan bahwa perbaikan

belum

mengenai
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maupun  perawatan  material  yang
digunakan di RPTRA dan lingkungan
Meruya Selatan dapat mengacu pada
material yang sesuai dengan nilai albedo
yang disarankan sehingga suhu lingkungan

bisa menjadi lebih nyaman bagi warga.

2. METODOLOGI

Tahapan pelaksanaan PKM di RPTRA

Meruya Selatan di antaranya adalah sebagai

berikut:

1. Pemilihan lokasi Merya Selatan.
Lokasi PKM adalah lokasi yang telah

oleh pihak Lemdimas
Universitas Trisakti. Pihak universitas
rutin telah melakukan kerjasama dalam
upaya untuk meberikan kontribusi
universitas dalam perbaikan kondisi
lingkungan, dengan melibatkan
beberapa fakultas diantarnya FTSP, FH
dan FEB.

2. Melakukan pertemuan dengan pengelola
RPTRA Meruya Selatan. Pada saat
dialog didapatkan informasi bahwa

ditentukan

dibutuhkan penyuluhan yang dapat
membantu dalam perawatan RPTRA
Meruya Selatan. Kegiatan dilakukan
pada tanggal 30 Mei 2018.

Gambar 3. Diskusi Tim PKM dengan Pengelola
RPTRA Meruya Selatan

3. Pada tanggal 5 Jum 2018 dilakukan
survei dan pengambilan dokumentasi
ke lingkungan RPTRA Meruya
Selatan, untuk mengetahui fisik

lingkungannya. Didapatkan bahwa
kondisi suhu lingkungan cukup panas.

—

Gambar 4. Survei dan dokumentasi ke
lingkungan RPTRA Meruya Selatan

4. Persiapan materi penyuluhan
mengenai fenoma Urban Heat Island
dan fakta-fakta hasil penelitian vang
menunjukkan suhu permukaan kota
yang meningkat.

5. Penyusunan lembar pendataan jenis
material, berupa tabel yang memuat
jenis material perkerasan dan atap,
warna, tekstur, dan nilai albedo.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan PKM dilaksanakan pada Hari
Kamis, 12 Juli 2018, pukul 09.00-12.00
WIB. Acara im dihadiri oleh Lurah,
Pengelola RPTRA, Ibu-ibu PKK dan warga
setempat. Acara dimulai pada pukul. 09.00
WIB, dan dibuka oleh Lurah Meruya
Selatan dan Koordinator PKM. Kegiatan
diikuti oleh 20 peserta.

Gambar 5. Pembukaan pelaksanaan PKM oleh
Ketua Pengurus RPTRA Meruva Selatan
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Kegiatan dilanjutkan dengan presentasi
materi mengenai pengantar Urban Heat
Island dan rekomendasi material. Pada sesi
pemberian  materi  juga  dilakukan
peninjauan bersama mengenai kondisi fisik,
didapatkan bahwa RPTRA Meruya Selatan
sebagian besar permukaan ruang bermain
yang menggunakanan perkerasan, dengan
proporsi 60% dari total luas lahannya.
Banyak perkerasan tersebut digunakan
sebagi fungsi: jalan setapak, lapangan bola
mini, area bermain dan ruang serba guna.
Permukaan jalan dan perkerasan dicat
warna-warni untuk menunjukkan ruang
bermain anak.

Gambar 6. Presentasi Mater1 Urban Heat Island
kepada Peserta RPTRA Meruya Selatan

Pada kegiatan penyuluhan, peserta
diajak  untuk  melakukan peninjauan
material-material yang digunakan pada
desain RPTRA Meruya Selatan, hasil
peninjauan dituliskan pada Tabel 1.

Tabel 1. Peninjauan material yang digunakan di
RPTRA Meruya Selatan

No  Elemen Bangunan  Material ~ Warna

i Hijau,

1 Permukaan Lapangan Beton Merah
Putih,

2 Permukaan Dinding Bata Merah,
Hijau

3 Permukaan Atap Asbes Abu-abu
Tiang Baja Biru

5 Permukaan Lanta Beton Abu-abu

Dari hasil peninjauan bersama, warga
mendapatkan informasi bahwa material-
material yang digunakan sebagian besar
berpotensi menjadi sumber penyebab panas
lingkungan Urban Heat Island. Material
permukaan vang digunakan pada lokasi di
antaranya adalah tanah, rumput, batu dan
perkerasan. Diketahui bahwa 80% panas
matahari diserap dan dilepaskan oleh
material permukaan di antaranya material
pelapis permukaan jalan dan material atap.

Setelah dilakukan pembahasan teori
dan penimjauan material di lingkungan
RPTRA, materi dilanjutkan  dengan
memberikan percontohan dan pemilihan
kriteria-kriteria material bangunan terutama
material pelapis permukaan jalan dan atap
bangunan agar mengurangi Urban Heat
Island. Kriteria-kriteria material tersebut di
antaranya:

3.1 Pemiflihan Material ~dengan  Nilai
Albedo Tinggi

Warna merupakan faktor vang
mempengaruhi nilai albedo. Nilai albedo
tinggi ada pada material dengan warna
terang, Permukaan  jalan banyak
menggunakan aspal yang berwarna gelap,
warna gelap aspal akan menyebabkan panas
mudah diserap dan hal tersebut akan
meningkatkan suhu permukaan perkotaan.
Untuk mengurangi panas yang diserap pada
permukaan, maka disarankan untuk
menggunakan material dengan albedo
tinggi terutama pada permukaan jalan dan
atap. Ilustrasi warna suatu objek terhadap
kemampuan memantulkan sinar matahari
adalah sebagai berikut.
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Wi Bp

-
Menyerap Memantulkan
Panas Panas

Gambar 7. [lustrasi perilaku panas yang
diterima pada objek dengan warna hitam dan
putih

Data nilai albedo dari beberapa dapat
dilihat pada Tabel 2 berikut ini:

Tabel 2. Albedo Material Permukaan

Material

No Permukaan Albedo

1 Pasir kering 035-045
2 Pasir basah 0.20-0.30

3 Tanah kering 0,15-0,60

4 Tanah basah 0,07-0,28

3 Rumput pendek 2 ecm 026
6 R'ulr'i_]':i'ul-[':)anjang I'm 0.16

7 Aspal 0,05-0,20

8 Beton 0,10-0,35

9 Bata 0,20-0.40

Selain kriteria albedo. pengaruh warna
akan mempengaruhi suhu pada permukaan
material. Penggunan wama yang lebih
terang akan memberikan lebih banyak
pengurangan
dibandingkan dengan penggunaan warna
gelap.

suhu permukaan material

3.2 Pemilihan
Capacity yang Rendah

Sifat fisika suatu material terhadap panas

yang perlu diperhatikan adalah kemampuan

dalam meyerap dan

menyimpan panas (heat capacity). Untuk

mencegah panas yang diterima, maka perlu

Material  dengan Heat

material tersebut

menghindari material yang mudah meyerap

panas, di antaranya: aspal, metal, beton,

batu, dan tanah liat.

3.3 Pemberian V'egetasi

Untuk menghindari akumulasi pantulan
panas dari sinar matahari, maka diupayakan
untuk memilih material permukaan dengan
kemampuan pantul yang rendah seperti
tanah dan rumput atau grass block.

Gambar 8. Material paving atau grass block
sebagai pengganti aspal pada jalan setapak

3.4 Peningkaian Permukaan Air

Dengan banyaknya permukaan air di
daratan, maka akan terjadi penguapan yang
bisa dimanfaatkan untuk pendinginan pasif.
Saat air menguap, panas akan diambil darn
udara yang melalui vapnya, sehingga udara
akan menjadi lebih sejuk.

3.5 Penghijauan
Memperbanyak pohon dilakukan untuk
meningkatkan area pembayangan pada sife
schingga  panas
permukaan maupun udara bisa menurun.
Sifat tanaman yang dapat melepaskan air ke
udara (evaporasi) akan sangat efektif untuk
menurunkan suhu perkotaan. Oleh karena
itu, sangat dianjurkan untuk memperluas
area hijau di perkotaan atau memanfaatkan
atap untuk dijadikan green roof untuk
mengurangi Urban Heat Island.
Berdasarkan hasil penyuluhan,
didapatkan bahwa sebagian besar kondisi

maupun  perkotaan,
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material di sekitar RPTRA masih ada
material yang nilai albedonya di bawah 0,3.
Di  antaranya penggunaan
komponen beton. Berdasarkan anjuran
Panduan  Perancangan ~ GREENSHIP,
material yang digunakan
menggunakan material
0.3. Hasil penyuluhan
merumuskan  saran  perbaikan  untuk
RPTRA vyang diberikan langsung kepada
pengelola RPTRA  Meruya  Selatan.
Rumusan saran tersebut dapat dilakukan
sebagai upaya pengurangan Urban Heat
Island, hal-hal yang dapat dilakukan di
antaranya:

banyaknya

harus
dengan albedo

minimal dari

e Area lapangan bermain akan lebih baik
jika menggunakan warna material yang
lebih terang.

* Penggantian
permukaan area pejalan kaki bisa
diganti dengan grass block agar banyak
area resapan air.

e Jika atap akan diganti maka atap bisa
menggunakan material berbahan dengan

material  beton pada

nilai albedo di atas 0.3. misalnya
galvanis lembaran dengan lapisan warna
yang terang, dan tekstur yvang lebih
halus.

i Rl YW % e

Gambar 9. Penutupan kegiatan PKM
penyuluhan di RPFTRA Meruya Selatan

Jika penggunaan material yang dapat
mengurangi Urban Heat Island digunakan
hingga di lingkungan pemukiman warga,

maka suhu permukaan dan Urban Heat
Island di  kelurahan Meruya Selatan
diharapakan bisa turun hingga di bawah 33
i)c‘

4. KESIMPULAN
Dari  hasil kegiatan PKM yang telah

dilaksankan di Meruya Selatan, dapat

disimpulkan bahwa:

o Warga belum paham  mengenai
fenomena Urban Heat Island dan cara
penanggulangannya.

e Kondisi fisik RPTRA Meruya Selatan
masih banyak menggunakan material
vang berpotensi menyebabkan Urban
Heat Island.

e Perlu dilakukan perencanaan vang lebih
komprehensif dalam upaya perbaikan
jenis material yang digunakan di
RPTRA Meruya Selatan.

e Kegiatan PKM dengan tema perbaikan
lingkungan perlu terus dilakukan secara
berkesinambungan dan studi kasus bisa
berlajut pada bangunan pemukiman di
Kelurahan Meruya Selatan.
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